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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

J Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

- Ba B Be

& Ta T Te

& ,»Sa S es (dengan titik atas)

z Jim J Je

c Ha H ha (dengan titik bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 ,.zal oz zet (dengan titik atas)

B Ra R Er

B Zai Z Zet

g Sin S Es

& Syin Sy es dan ye
U Sad .S es (dengan titik bawah)
o ,dad d de (dengan titik bawah)
L ta 1 te (dengan titik bawah)
L .Za Z zet (dengan titik bawah)
¢ ,.ain . apostrof terbaik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

g Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We
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> Ha H Ha
. Hamzah " Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa

transliterasinya sebagai berikut:

tanda atau harakat,

Tanda Nama Huruf latin Nama
o Fathah A A
! Kasrah I I
o Dammah U U

Vokal rangkap

bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabunga huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
il Fathah dan Ai adani
Wau
rz Fathah dan A adanu
Wau U
Contoh:
akiak : &
akuak: J



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
e kasrahdan ya’ i i dan garis di atas
o dammah dan wau u u dan garis di atas
&b Mata
> . Rama
3 : qgila

&30 yamatu
4. Ta marbitah

Transliterasi untuk ¢a " marbitah ada dua, yaitu ¢a " marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t].sedangkan @ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan za " marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 7a"

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].Contoh:
JULY| 2%  :raudah al-atfal
AL, 2504)1: al-madinah al-fadilah

°

i) -al-hikmah



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

U - rabbana

55 :najjaina

4.
3> :al-haqq
o4
= > nu“ima
34
3de - ,,aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (<), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
L= . ,Al7 (bukan ,, Aliyy atau A “ly)
[}f ., Arabi (bukan A “rabiyy atau ,, Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!(alif
lam ma “rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasiseperti
biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).
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Contoh : al-hikmah

M\ : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
}))\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AR : al-falsafah
] : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
: ta"murina
i}ﬁ\ ral-nau”
e :syai “un

P

=

e

:umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik
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tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-
Qur“an (dari al-Qur “an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba "7n al-Nawawr

Risalah fi Ri “ayah al-Maslaha

9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
al 3> alll
dinullah  billah
Adapun @ “marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
sl 2 o ok
hum fi rahmatil/ah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan hurufawal nama diri (orang,tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judulreferensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:
Wa ma Muhammadun i/la rasi/
Inna awwala baitin wudi “a lirnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tusi Nasr Hamid Abu ZaydAl-Tifr
Al-Maslahah fi al-Tasyri " al-1slami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu
Rusyd, Aba al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad 1bnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid
(bukan, Zaid Nasr Hamid Abi
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = Subhanahu Wa Ta’ala
hallallahu Alaihi Wasallam
Ma’idah/5:6

saw.
QS.../[...:6
HR
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ABSTRAK

Eka Wandari, 2023. “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri Pada
Materi Mengonsumsi Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan
Menjauhi Yang Haram Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Kelas
VII SMPN 2 Palopo”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruab Institusi Agama Islam
Negeri Palopo (IAIN) Palopo. Dibimbing Oleh Hasbi Dan Muh
Agil Amin.

Skripsi ini membahas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Inkuiri Pada Materi Mengonsumsi Makanan Dan Minuman Yang Halal Dan
Menjauhi Yang Haram Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Kelas VIII SMPN 2
Palopo. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah
pengembangan modul pembelajaran berbasis inkuiri pada materi mengonsumsi
makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas VIII SMPN 2 Palopo; untuk
mengetahui bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis inkuiri pada materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas V111 SMPN 2 Palopo

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research &
Development (R&D). Penelitian ini menggunakan 4 tahap pengembangan dari
model pengembangan 4-D yaitu: (1) tahap define (Pendefinisian), (2) tahap design
(Perancangan), (3) tahap develop (Pengembangan) dan (4) tahap disseminate
(Penyebaran). Penelitian dilakukan di SMPN 2 Palopo dengan subjek penelitian
yaitu peserta didik kelas VIII. Untuk mengetahui kelayakan produk, dilakukan uji
validitas oleh 5 validator yaitu ahli materi, ahli media dan 1 guru mata pelajaran
serta peneliti menyebarkan lembar pengisian angket respon kepada peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis
inkuiri adalah sangat valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran dilihat
dari penilaian ahli materi (95%) dengan kategori sangat valid, ahli media (81,25%)
dengan kategori sangat valid, penilaian dari guru mata pelajaran (90%) dengan
kategori sangat valid dan angket respon peserta didik (89%) kategori sangat layak.
sedangkan rata-rata nilai tes sebelum menggunakan modul berbasis inkuiri
diperoleh 68,2 sedangkan setelah menggunakan modul berbasis inkuiri diperoleh
93.5. Maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis inkuiri dapat
dikatakan sangat valid dan layak untuk digunakan serta telah meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri, PAI di SMP, SMPN 2 Palopo,
Media Pembelajaran
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ABSTRACT

Eka Wandari, 2023. "Development of Inquiry-Based Learning Modules on the
Material of Consuming Halal Food and Beverages and Avoiding
Haram in PAI Subjects and Class VIII Characteristics of SMPN 2
Palopo"”. Thesis for the Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State
Islamic Religious Institution (IAIN). Supervised by Hasbi and Muh
Agil Amin.

This thesis discusses the Development of Inquiry-Based Learning Modules
on the Material of Consuming Halal Food and Beverages and Staying Away from
Haram Islamic Education and Moral Education Subjects for Class VIII SMPN 2
Palopo This research aims to: To find out the steps for developing inquiry-based
learning modules on consuming material food and drink that is lawful and stays
away from what is unlawful, subject to Islamic religious education and manners for
class VIII SMPN 2 Palopo; to find out how the feasibility of inquiry-based learning
modules on the material of consuming halal food and drinks and staying away from
haram subjects of Islamic religious education and manners class VIII SMPN 2
Palopo

This type of research is research development or Research & Development
(R&D). This study used 4 stages of development from the 4-D development model,
namely: (1) define stage, (2) design stage, (3) develop stage and (4) disseminate
stage. The research was conducted at Palopo 2 Public Middle School with research
subjects namely class VIII students. To determine the eligibility of the product, 5
validators were tested for validity, namely material experts, media experts and 1
subject teacher and the researcher distributed response questionnaire filling sheets
to students.

The results of this study indicate that the inquiry-based learning module is
very valid and feasible to use in learning seen from the assessment of material
experts (95%) in the very valid category, media experts (81.25%) in the very valid
category, the assessment of subject teachers (90%) in the very valid category and
the student response questionnaire (89%) in the very feasible category while the
average test score before using the inquiry-based module was 68.2 while after using
the inquiry-based module it was 93.5. So it can be concluded that the inquiry-based
learning module can be said to be very valid and feasible to use and has increased
students' understanding of learning material.

Keywords: Inquiry-Based Learning Module, PAI in Middle School, SMPN 2
Palopo, Instructional Media
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu bersaing di era globalisasi.
Salah satu indikator tingginya kualitas pembelajaran dalam pendidikan adalah
adanya kesempatan dan ruang bagi pserta didik untuk mengembangkan potensi dan
bakat yang dimiliki dan dapat memenuhi kebutuhan emosional peserta didiknya.*
Pendidikan sangat diutamakan di Indonesia karena pendidikan memiliki peranan
yang sangat penting terhadap terwujudnya peradaban bangsa yang bermartabat.
Begitu pentingnya pendidikan sehingga tujuan pendidikan telah diatur dengan jelas
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang
sistem pendidikan nasional. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan di dunia modern.2
Padahal setiap umat muslim perlu untuk menuntut ilmu. Salah satu ayat mengenai

orang yang berilmu antara lain dalam Q.S. Al-Mujadilah/58:11.

C s gl g 3 vl a0 A s

Yyamin, M. (2020). Perilaku Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Siswa Dalam
Pembelajaran Praktikum Di Smkn 2 Sidenreng. ., 1(3), 207-214.

2UU Sisdiknas, Sistem Pendidikan Nasional Cet : 6, (Bandung: Sinar Grafika, 2014), 3



Terjemahannya:

“... Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat...”.?

Kutipan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengangkat derajat orang
yang berilmu diantara kalian dengan kemuliaan di dunia dan pahala di akhirat.
Maka barang siapa yang beriman dan memiliki ilmu maka Allah akan mengangkat
derajatnya dengan keimanannya itu dan mengangkat derajatnya dengan ilmunya
pula.

Dalam sebuah hadist, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan

baginya jalan menuju surga”. (HR. At-Tirmidzi).>
Dalam hadist tersebut menjelaskan tentang kewajiban setiap manusia dalam

menuntut ilmu, karena ilmu merupakan kunci utama untuk menyelesaikan segala

persoalan, baik persoalan yang berhubungan dengan kehidupan beragama maupun

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor,
2018), 795

4Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-‘Ilmu, Juz. 4, No.
2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), 294

®Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At-Tirmidzi, Jilid 4, Cet. 1, (Semarang: CV. Asy-Syifa’,
1992), 274



duniawi. Yang dimana Allah telah berjanji didalam Al-Qur’an bahwa barang siapa
yang pergi untuk menuntut ilmu maka Allah akan mengangkat derajatnya dan
Rasulullah Saw juga menjelaskan bahwa dengan belajar atau berjalan untuk
mencari ilmu makan Allah akan memudahkan jalannya menuju surga.

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar
yang memungkinan individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap,
keyakinan, emosi dan perasaan. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar yang memberikan kemudahan bagi seseorang dalam
kegiatan belajarnya. Sumber belajar sangat penting dalam proses belajar mengajar,
karena tanpa adanya sumber belajar maka tidak mungkin bisa terlaksananya proses
pembelajaran dengan baik.®

Menurut Fatrima, modul adalah suatu kesatuan yang utuh yang terdiri dari
serangkaian kegiatan belajar yang secara nyata telah memberikan hasil belajar yang
efektif dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan secara jelas dan spesifik.
Modul adalah bentuk bahan ajar cetak yang dimanfaatkan untuk membantu guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran.” Sedangkan inkuiri merupakan
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berfikir kritis biasanya dilakukan dengan cara tanya jawab

antara guru dan peserta didik.2

8Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 18

"Fatrima Santri Pengembangan Modul Pembelajaran Aljabar Elementer Di Program Studi
Tadris Matematika IAIN Bengkulu, (Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2018), 7

8Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 222



Modul berbasis inkuiri merupakan modul yang disusun dengan berbagai
pertanyaan yang mengajak peserta didik berfikir tentang apa, mengapa, dan
bagaimana sebuah peristiwa terjadi di alam. Pertanyaan-pertanyaan inilah yang
membedakan modul berbasis inkuiri-dengan modul konvensional yang biasanya
berupa kumpulan materi yang langsung bisa dipelajari peserta didik. Sedangkan di
dalam modul berbasis inkuiri di dalamnya terdapat langkah-langkah inkuiri
diantaranya orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan. Melalui cara
ini, peserta didik diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran sehingga secara tidak
langsung akan meningkatkan pemahaman peserta didik.

Dengan adanya modul pembelajaran diharapkan seorang guru memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan sumber belajar tersebut agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, dan juga peserta didik diberikan
kesempatan untuk belajar menurut cara mereka masing-masing serta membuat
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran itu meningkat dan juga
peserta didik lebih aktif dibandingkan gurunya ketika di kelas. Yang dimana setiap
orang memiliki karakteristik yang berbeda dan mempunyai ciri-ciri tersendiri yang
unik untuk belajar, upaya dalam kegiatan pembelajaran adalah bagaimana
mendorong setiap peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.® Namun
kenyataan masih ada guru yang tidak mengembangkan bahan ajar sebagai bahan

tambahan ketika mengajar, dengan hanya terfokus pada satu buku paket maka

°Amin, M. A. (2022). PENGGUNAAN MEDIA KARTU PEMBELAJARAN DALAM
MENEMUKAN ISI KANDUNGAN QS. AL-IKHLAS (112): 1-4. INCARE, International Journal
of Educational Resources, 3(4), 365-375.



pembelajaran akan menjadi kurang menarik terlebih lagi belum banyak diperoleh
buku teks yang isinya mudah dipahami. Akibatnya peserta didik sulit memahami
buku yang dibacanya dan juga sering buku teks tersebut terlihat membosankan.°
Dengan melihat uraian tersebut, maka pentingnya penelitian ini dilakukan
dimana akan dikembangkannya sebuah modul pembelajaran agar dapat membantu
peserta didik meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran dan
juga dapat membantu peserta didik mengeluarkan ide-ide mereka hingga
memperoleh pengetahuan baru dengan sendirinya dan membiasakan peserta didik
untuk berfikir secara mandiri dan kritis. Dengan menggunakan model pembelajaran
yang dilakukan oleh guru juga merupakan salah satu yang mendukung keberhasilan
dalam proses belajar mengajar, jika guru mengetahui model yang cocok untuk
peserta didik dalam pembelajaran peserta didik tidak akan bosan dalam proses
belajar di kelas.!*! Kemudian ada beberapa strategi pembelajaran yang bisa
digunakan guru dalam proses belajar mengajar agar peserta didik juga ikut aktif
dalam proses pembelajaran salah satunya adalah strategi pembelajaran inkuiri
(SPI). Adapun tujuan utama dari pembelajaran melalui strategi pembelajaran
inkuiri ini adalah menolong peserta didik untuk dapat mengembangkan disiplin
intelektual dan keterampilan berfikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan

dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka. Kemudian kelebihan

OMaretasari, E., & Subali, B. (2012). Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis laboratorium untuk meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa. UPEJ Unnes
Physics Education Journal, 1(2).

Yisnaeni, 1., Muhaemin, M., & Hasri, H. (2017). Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa dengan Menerapkan Model Pembelajaran Talking Stick. Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan
Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 5(2), 131-142.



dari strategi pembelajaran inkuiri ini adalah dapat melayani kebutuhan peserta didik
yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, peserta didik yang memiliki
kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh peserta didik yang lemah
dalam belajar, serta dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan seorang guru mata
pelajaran pendidikan gama Islam Ibu Anni di SMPN 2 Palopo, diketahui bahwa
guru hanya menggunakan buku paket sebagai pedoman untuk mengajar di kelas
dan tidak menggunakan media lain seperti modul. Dan juga metode pembelajaran
yang digunakan hanyalah ceramah.!? Begitupun yang disampaikan oleh peserta
didik di SMPN 2 Palopo, pada saat di wawancarai diperoleh informasi bahwasanya
mereka masih kesulitan dalam memahami redaksi kalimat di dalam buku, sehingga
tidak memanfaatkan buku itu sebagai sarana untuk membantu dalam memahami
materi pembelajaran kemudian juga mereka mulai merasa bosan dan ribut ketika
pembelajaran berlangsung sehingga kurang semangat dalam belajar. Selain itu
mereka juga mengatakan bahwa buku yang mereka gunakan saat ini tampilannya
kurang menarik minat baca mereka. Sebenarnya mereka menginginkan bahan
ajarnya itu lebih menarik, simpel, praktis dan mudah dibawah kemana-mana, unik,

kreatif dan jelas susunan materinya.*®

2Anni, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara Di Ruang Guru
Pada 16 Juli 2022

13Rahmad, Peserta Didik SMP Negeri 2 Palopo, Wawancara Di Kelas Pada 16 Juli 2022



Kemudian hasil observasi yang dilakukan oleh penulis ketika melihat
keadaan di kelas mendapati bahwasanya ketika pembelajaran berlangsung, saat
guru menjelaskan didepan ada beberapa peserta didik yang kurang aktif ketika
pembelajaran berlangsung terkadang ada yang sibuk sendiri bercerita dibelakang
tanpa memerhatikan guru didepan dan juga menganggu temannya yang sedang
belajar.'*

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti khususnya
materi tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang
haram dapat mengajarkan peserta didik untuk mengetahui bahwa makanan yang
boleh dikonsumsi dan yang dilarang dalam syariat Islam, makanan dan minuman
yang halal dan menjauhi yang haram tentunya sangat penting untuk diketahui entah
yang bersifat spontanitas maupun ilmiah. Aturan mengenai makanan halal dan
haram tersebut bukan berasal dari ucapan para tokoh, melainkan dijelaskan secara
langsung di dalam Al-qur’an dan hadist yang shahih. Oleh karena itu pentingnya
mengetahui suatu makanan dan minuman itu halal atau haram, ini dimaksudkan
agar kita tidak salah memilih yang akhirnya berdampak kurang baik bagi tubuh kita.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di SMPN 2 Palopo,
penulis mendapati bahwasanya belum adanya modul pembelajaran terutama modul
berbasis inkuiri, maka dari itu penulis tertarik untuk mengembangkan sebuah modul
pembelajaran yang membuat pemahaman peserta didik terhadap pelajaran
meningkat, melalui penelitian dengan judul “Pengembangkan Modul

Pembelajaran Berbasis Inkuiri Pada Materi Mengonsumsi Makanan Dan

Observasi Di Kelas VIII D Pada 16 Juli 2022



Minuman Yang Halal Dan Menjauhi Yang Haram Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Kelas VIII SMPN 2 Palopo”.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang di atas sebagai
berikut:
1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan modul pembelajaran berbasis
inkuiri pada materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi
yang haram mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik kelas VII1 SMPN 2 Palopo?
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis inkuiri pada materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram mata
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik kelas VII1 SMPN 2 Palopo?
C. Tujuan Pengembangan

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan yaitu sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan modul pembelajaran
berbasis inkuiri pada materi mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan
menjauhi yang haram mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti
kelas VIII SMPN 2 Palopo.
2. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran berbasis inkuiri pada materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram mata

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas VII1 SMPN 2 Palopo.



D. Manfaat Pengembangan

Manfaat pengembangan modul ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Guru

Dengan adanya modul ini diharapkan dapat menjadi salah satu media
pembelajaran yang efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran untuk guru.
2. Peserta didik

Dengan adanya modul ini peserta didik dapat lebih memahami materi yang
diajarkan.
3. Sekolah

Modul ini diharapkan dapat memotivasi sekolah untuk menyediakan media
pembelajaran yang lebih baik.
4. Peneliti

Modul ini diharapkan memberikan wawasan untuk penelitian selanjutnya.
E. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Spesifikasi  produk yang dikembangkan dalam penelitian dan
pengembangan ini yaitu modul pembelajaran berbasis inkuiri pada materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram mata
pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas VIII SMPN 2 Palopo,
yang disajikan dalam bentuk modul cetak. Berikut ini rancangan peneliti mengenai
produk yang ingin dibuat:
1. Sampul modul, yang didalamnya terdapat judul, tingkat peserta didik, nama

penulis, dan gambar yang menarik sekaitan materi.
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. Pada modul ini membahas tentang materi mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan menjauhi yang haram mata pelajaran pendidikan agama Islam.

. Perancangan modul ini telah disesuaikan dengan indikator pencapaian
kompetensi inti dan kompetensi-dasar sehingga sangat diharapkan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

. Modul ini menyediakan petunjuk penggunaan untuk guru dan peserta didik.

. Modul ini terdiri atas beberapa bagian yaitu sebagai berikut:

. Kata Pengantar

. Daftar Isi

. Petunjuk Pemakaian

. Kl dan KD

. Tujuan Pembelajaran

. Peta Konsep

. Dalam pemberian materi terdiri atas beberapa komponen yaitu sebagai berikut:
. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

. Orientasi

. Merumuskan Masalah

. Mengajukan Hipotesis

. Mengumpulkan Data

. Menguji Hipotesis

. Merumuskan Kesimpulan.

. Setelah pemberian materi terdiri atas beberapa komponen yaitu sebagai berikut:

. Latihan Dan Tugas
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b. Daftar Pustaka
c. Kunci Jawaban.
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Modul pembelajaran berbasis inkuiri tentang topik mengonsumsi makanan
dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram dibuat berdasarkan asumsi
berikut:
a. Tidak ada modul pembelajaran berbasis inkuiri tentang materi tersebut.
b. Modul pembelajaran berbasis inkuiri tentang materi tersebut lebih menarik.
c. Pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi lebih menarik dengan
menggunakan modul pembelajaran berbasis inkuiri tentang materi tentang
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram.
d. Dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis inkuiri, aktivitas belajar
peserta didik akan lebih terarah.
e. Modul pembelajaran berbasis inkuiri akan meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah.
f. Dengan menggunakan modul ini sebagai alat bantu belajar, pemahaman dan
hasil belajar peserta didik akan meningkat.
g. Modul pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan motivasi peserta
didik, membuat mereka lebih terlibat dan bertanggung jawab selama proses

pembelajaran.
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2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan modul ini berfokus pada langkah-langkah dan layaknya
penggunaan modul pembelajaran berbasis inkuiri tentang materi mengonsumsi
makanan dan minuman halal, dan juga produk yang dihasilkan berupa modul cetak
terbatas yang berisi 1 materi pelajaran saja kemudian tahap pengembangan yang

dilakukan hanya sampai pada tahap 3 yaitu tahap pengembangan.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Siti Fatimah, penelitiannya di tahun 2020, dalam skripsinya yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Modul Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Kelas
VIIl Semester Il Jenjang SMP”.! Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan bahan ajar materi Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
materi puasa wajib dan sunnah serta makanan minuman halal dan haram ke dalam
bentuk modul dan mendeskripsikan kelayakan bahan ajar modul berdasarkan uiji
validasi oleh ahli media dan ahli materi. Pengembangan ini dilakukan melalui
sembilan tahapan dengan menggunakan model dick and carey yaitu analisis
kebutuhan untuk menentukan tujuan pembelajaran, analisis pembelajaran, analisis
siswa dan konteks pembelajaran, menentukan tujuan, mengembangkan materi
pembelajaran, merancang dan mengembangkan evaluasi formatif dan merevisi
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
telah memenuhi syarat digunakan sebagai media pembelajaran. Tanggapan
penilaian ahli media pembelajaran terhadap hasil pengembangan memiliki tingkat
kelayakan dan kemenarikan yang cukup tinggi. Adapun perbandingan antara
penelitian ini dengan penulis yaitu yang di mana persamaannya sama-sama

mengembangkan modul pembelajaran dan berfokus pada pembelajaran PAI

ISiti Fatimah, Pengembangan Bahan Ajar Modul Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti
Kelas VIII Semester Il Jenjang SMP, (Skripsi IAIN Palangkaraya: 2020), ix
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sedangkan perbedaannya penelitian ini tidak membahas materi tertentu sedangkan
penelitian penulis membahas 1 materi.

2. Putri Handayani, penelitiannya di tahun 2020, dalam skripsinya yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri Pada Materi Pernikahan
Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Kelas XIl1 Di SMAN 1 Pariangan Kabupaten
Tanah Datar”.! Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuat modul
pembelajaran berbasis inkuiri yang dapat membantu siswa SMAN 1 Pariangan
memahami materi tentang pernikahan dan mendorong mereka untuk belajar secara
mandiri. Penelitian juga bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang apakah
atribut modul pembelajaran yang dihasilkan memenuhi standar valid dan praktis.
Untuk penelitian ini, model 4-D, yang berarti definisi, desain, pengembangan, dan
penyebaran, digunakan. Setelah tahap pengembangan, metode pengumpulan data
seperti angket, observasi, dan wawancara digunakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul pembelajaran berbasis inkuiri materi pernikahan sangat valid, dengan
nilai perhitungan koefisien indeks sebesar 82 dalam uji validasi yang dilakukan oleh
tiga orang validator. Selain itu, hasil uji praktikalitas angket respons siswa dianggap
sangat praktis, dengan penilaian presentase sebesar 92,08%. Adapun perbandingan
antara penelitian ini dengan penulis yaitu yang dimana persamaannya kedua
penelitian merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research And
Development) sedangkan perbedaannya yaitu objek penelitian ini di SMAN 1

Pariangan kelas XII sedangkan objek penelitian penulis di SMPN 2 Palopo.

'Putri Handayani, Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri Pada Materi
Pernikahan Mata Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Kelas X1l Di SMAN 1 Pariangan Kabupaten
Tanah Datar, (Skripsi IAIN Batusangkar: 2020), vii
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3. Siti Fatimah, penelitiannya di tahun 2017, dalam skripsinya yang berjudul
“Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas IV SDN Warugunung 1 Surabaya Semester 1.2
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan
modul pendidikan agama islam berbasis pendekatan saintifik kurikulum 2013 pada
siswa kelas IV_SDN Warugunung 1 Semester 1, dan untuk mendeskripsikan
kevalidan dan menguji efektifitas penerapan modul pendidikan agama islam yang
dikembangkan melalui pendekatan saintifik kurikulum 2013 pada siswa kelas 1V
SDN Warugunung 1 Semester 1. Penelitian ini mengacu pada model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan dan Sammel dengan 4 tahapan yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan dan penyebaran, tetapi pengembangan dalam
penelitian ini belum sampai pada penyebaran. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengembangan modul PAI yang dikembangkan dalam penelitian ini dinilai
“valid” dengan nilai rata-rata total kevalidan sebesar 3,52 yang berarti baik dan
dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan modul PAI telah memenuhi kriteria “efektif” dengan nilai tes
belajar 28 siswa mengalami peningkatan 0,46 Kkategori sedang. Adapun
perbandingan antara penelitian ini dengan penulis yaitu yang dimana persamaannya
kedua penelitian merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research And
Development) sedangkan perbedaannya yaitu modul peneliti berbasis inkuiri

sedangkan penelitian ini berbasis pendekatan saintifik.

2Siti Fatimah, Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendekatan
Saintifik Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas IV SDN Warugunung 1 Surabaya Semester 1, (Skripsi
UIN Sunan Ampel: 2017), vii
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B. Landasan Teori
1. Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri
a. Pengertian

Modul berbasis inkuiri adalah sebuah bahan ajar berbentuk modul yang
menggunakan metode inkuiri. Metode inkuiri menerapkan kegiatan pembelajaran
yang menekankan proses dalam pemahaman materi pelajaran. Metode inkuiri juga
dapat melibatkan peserta didik secara aktif dan menumbuhkan rasa keingintahuan
peserta didik dalam proses kegiatan belajar. Modul berbasis inkuiri ini dirancang
agar peserta didik mampu mencari, meneliti dan memecahkan masalah dengan
kemampuannya sendiri.

Modul berbasis inkuiri merupakan bahan ajar berupa modul yang
didalamnya terdapat langkah-langkah inkuiri. Hal tersebut dapat dilihat dari tahap
pertama yaitu orientasi, pada tahap ini dalam modul berada pada bagian pengantar,
kegiatan dan materi karena pada bagian tersebut terdapat penjelasan topik, tujuan
dan hasil belajar yang akan dicapai oleh peserta didik. Tahap kedua yaitu
merumuskan masalah, pada tahap ini terdapat persoalan yang disajikan berupa
persoalan yang menantang peserta didik untuk menemukan dan memecahkan
masalah. Tahap ketiga yaitu merumuskan hipotesis, pada tahap ini terdapat pada
bagian ayo mencoba, karena pada tahapan ini merupakan jawaban sementara. Cara
yang dapat dilakukan pada tahap ini adalah dengan cara mengajukan pertanyaan
yang mengajak peserta didik untuk memperkirakan kemungkinan jawaban dari
suatu permasalahan pada kegiatan ayo mencoba. Tahap keempat yaitu

mengumpulkan data, setelah merumuskan hipotesis pada kegiatan ayo mencoba
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peserta didik diminta untuk mengumpulkan data terkait permasalahan yang
diberikan. Tahap kelima yaitu menguji hipotesis, tahap ini peserta didik
menyesuaikan data yang telah diperoleh dengan hipotesis yang sudah dirumuskan.
Tahap terakhir yaitu merumuskan kesimpulan tahap ini terdapat dalam kegiatan
ayo mencoba dan ayo berlatih, setelah menguji hipotesis dengan data yang
diperoleh  peserta didik dapat menarik kesimpulan dan  dapat
mempertanggungjawabkan hasil yang telah diperoleh.

Modul yang menggunakan langkah-langkah inkuiri akan membuat peserta
didik mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap terkait materi yang disajikan
dan peserta didik lebih tertarik untuk mempelajari materi yang disajikan karena
peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.

b. Strategi pembelajaran secara umum mempunyai pengertian suatu garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Banyak hal yang guru dapat lakukan dalam menerapkan strategi pembelajaran agar
dalam proses pembelajaran guru dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan, misalnya membangun suasana kelas yang
menarik, menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar dapat merasakan
pentingnya kegiatan belajar bagi mereka, selalu memberikan pujian bagi mereka

yang berprestasi, serta menggunakan suatu metode dalam proses belajar mengajar

3Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2013), 167
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yang mudah dipahami oleh peserta didik saat guru memberikan penjelasan di
kelas.

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses
pembelajaran dapat dipermudah dengan menggunakan media pembelajaran yang
tepat. Modul merupakan media yang sering digunakan dalam pembelajaran. Modul
yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan pelengkap sekaligus alat
untuk menunjang pembelajaran agar berjalan sistematis dan dapat membantu
peserta didik secara langsung untuk memulai pelajaran.®
c. Tujuan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Modul pembelajaran dikembangkan sesuai dengan komponen modul secara
umum dan digabungkan berbasis inkuiri. Peran modul pembelajaran berbasis
inkuiri sebagai media pembelajaran yaitu sebagai alat peserta didik untuk memulai,
memadu dan merekam segala aktifitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran
berbasis inkuiri. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan SPI meliputi orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan masalah. Modul ini juga

dilengkapi dengan soal latihan soal-soal tersebut mengacu kepada cara berfikir

“Rani, H., & Hasbi, H. (2021). Implementasi Metode Cerita Pendek dalam Pembelajaran
Fikih di Madrasah Tsanawiyah:(Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik). Jurnal
Konsepsi, 9(4), 179-190.

SWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2006), 204.
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tingkat tinggi peserta didik berdasarkan langkah-langkah dalam proses
pembelajaran berbasis inkuiri.
d. Karakteristik Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Modul berbasis inkuiri ini merupakan perpaduan pengembangan bahan ajar
yaitu kreatif dan inovatif. Modul ini berupa seperangkat materi yang disusun
dengan menggunakan prinsip pembuatan modul sebagai bahan ajar sebagai dengan
pendekatan inkuiri sebagai informasi pendukung, yaitu informasi tambahan yang
melengkapi isi materi dalam modul sebagai bahan ajar, sehingga peserta didik akan
semakin mudah untuk menguasai pengetahuan yang akan mereka peroleh.
Pengetahuan yang diperoleh peserta didik pun akan semakin komprehensif dengan
perpaduan antara isi materi yang terdapat dalam modul dengan inkuiri sebagai
informasi tambahan.

Modul berbasis inkuiri ini diharapkan dapat membawa peserta didik dalam
memahami materi yang diperoleh melalui isi materi yang tertera dalam modul
dengan kegiatan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari yang secara langsung yang
dialami oleh peserta didik. Modul ini berbeda dengan modul lainnya karena modul
ini dirancang dengan menerapkan karakteristik inkuiri dalam setiap kegiatan
sehingga peserta didik akan terlihat aktif dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan modul berbasis inkuiri. Kegiatan peserta didik membaca modul
untuk menjawab permasalahan menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan

mendorong rasa ingin tahu peserta didik.
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Menurut Diah dkk, dalam jurnal pengembangan modul berbasis inkuiri
disertai multimedia interaktif pada siswa kelas VIII, karakteristik modul berbasis
inkuiri di antaranya:

1) Materi yang disajikan singkat, padat dan jelas.

2) Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh peserta didik.

3) Pada indikator materi pelajaran disertai dengan langkah-langkah strategi
pembelajaran inkuiri.

4) Materi akan dibuatkan peta konsep yang akan membantu pemahaman peserta
didik terhadap materi.

5) Modul akan disertai dengan gambar-gambar yang sesuai dengan indikator
pelajaran sehingga peserta didik tertarik untuk memahami modul.

6) Modul akan disajikan soal-soal berupa latihan soal.

e. Unsur-Unsur Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Adapun yang menjadi unsur-unsur dari modul pembelajaran berbasis inkuiri
adalah:

1) Tujuan kompetensi dasar dan serta indikator pencapaian tujuan pembelajaran.

2) Petunjuk penggunaan modul baik untuk guru maupun untuk peserta didik.

3) Lembar kegiatan peserta didik yang berisi materi pelajaran disertai dengan
langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri.

4) Pada materi pelajaran dibantu dengan peta konsep yang bertujuan untuk
membantu memahami macam-macam konsep yang ditanamkan dalam topik.

5) Terdapat latihan soal dimana peserta didik mampu mengerjakan setelah

memahami kegiatan peserta didik.
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6) Adanya kunci jawaban,
f. Kelebihan Dan Kekurangan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Modul pembelajaran berbasis inkuiri memiliki kelebihan dan kekurangan,
adapun yang menjadi kelebihan dari-modul pembelajaran yaitu modul yang akan
dikembangkan telah disesuaikan dengan kurikulum 2013 yaitu berbasis inkuiri dan
modul yang dikembangkan digunakan untuk meningkatkan semangat dan motivasi
peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. Selanjutnya yang menjadi
kelemahannya adalah memerlukan biaya yang besar untuk penggandaanya.

Adapun kelebihan modul berbasis inkuiri diantaranya:
1) Meningkatkan motivasi peserta didik, peserta didik dapat belajar sendiri
dengan adanya modul, setelah dilakukan evaluasi guru dan peserta didik
mengetahui benar pada modul materi yang telah dipahami dan belum dipahami.
2) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.
g. Desain

Langkah awal yang perlu dilakukan dalam pengembangan suatu modul
adalah menetapkan desain atau rancangannya. Desain Menurut Oemar Hamalik
dalam buku Daryanto adalah suatu petunjuk yang memberi dasar, arah, tujuan dan
teknik yang ditempuh dalam memulai dan melaksanakan suatu kegiatan.

kedudukan desain dalam pengembangan modul adalah sebagai salah satu dari

SHarmawati, D., Indriwati, S. E., & Gofur, A. (2017). Pengembangan modul berbasis
inkuiri disertai multimedia interaktif pada siswa kelas VIII. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian,
dan Pengembangan, 1(8), 1536-1539.
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komponen prinsip pengembangan yang mendasari dan memberi arah teknik dan

tahapan penyusunan modul.’

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Penyebutan mata pelajaran pendidikan agama Islam mengalami perubahan
pada kurikulum 2013 dengan sebutan mata pelajaran pendidikan agama Islam dan
budi pekerti. Menurut Alim pendidikan agama Islam (PAI) dan budi pekerti dapat
diartikan sebagai program yang terencana dalam menyiapkan peserta didik utnuk
mengenal, memahami, mengahayati, hingga mengimani ajaran agama Islam. Serta
diikuti tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan antar umat beragama, sehingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam dunia
pendidikan memiliki dasar yang sangat kuat adalah sebagai berikut:

a. Dasar yuridis, dasar yuridis formal tersebut terdiri atas: a) dasar ideal, yaitu dasar
falsafah negara pancasila, sila pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa. b) Dasar
struktural atau konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1
dan 2.

b. Dasar religius, yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang
bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam, pendidikan agama adalah

perintah tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya.

"Daryanto, Dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Silabus, RPP, PHB, Bahan Ajar,
(Yogyakarta: Gava Media 2014), 188
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c. Dasar psikologis, dasar psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat.

Kedudukan pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam sistem
pendidikan nasional (Sisdiknas), mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti merupakan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh semua peserta didik
dalam semua jenjang pendidikan. Mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti ini merupakan suatu bentuk penyelenggaraan dalam upaya pencapaian
tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yakni manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, mempunyai pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap dan mandiri, serta memiliki rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.®
3. Materi Mengonsumsi Makanan dan Minuman Yang Halal dan Menjauhi

Yang Haram

Materi yang akan dikembangkan pada modul ini adalah materi tentang
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram. Materi
tersebut terdiri dari beberapa Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar antara lain:

a. Kompetensi Inti (KI)

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

8Susanti, R. (2017). Pengembangan modul pembelajaran PAI berbasis kurikulum 2013 di
kelas V SD Negeri 21 Batubasa, Tanah Datar. JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan
Supervisi Pendidikan), 2(2), 156-172.
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KI. 2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin tanggung jawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedur)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI. 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat dan ranah abstrak (menulis,

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

b. Kompetensi Dasar (KD)

3.12.1 Menjelaskan pengertian makanan dan minuman yang halal

3.12.2 Menjelaskan pengertian makanan dan minuman yang haram

3.12.3 Menyebutkan kriteria makanan dan minuman yang halal dan yang haram

3.12.4 Menunjukkan dalil Al-Qur’an dan hadist terkait dengan makanan yang halal
dan haram.

3.12.5 Menyebutkan manfaat makanan dan minuman vyang halal dan
madhorot/bahaya makanan yang haram.

3.12.6 Memilih mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi sesuai
syariat islam.

c. Ketentuan Makanan dan Minuman Yang Halal

Makanan dan segala sesuatu yang dikonsumsi orang disebut sebagai

Ath’imah dalam bahasa arab. Makanan bersumber dari makhluk hidup (hewan dan
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tumbuhan).® Kebaikan, kesehatan, dan kesejahteraan umat islam sangat penting.
Makanan dan minuman, baik halal maupun tidak halal, memiliki efek langsung
maupun tidak langsung pada tubuh kita dan kehidupan kita. Oleh karena itu, islam
memberikan perhatian yang sangat besar pada masalah ini.

Menurut hukum aslinya, semua benda yang ada di bumi ini adalah halal,
kecuali jika dilarang oleh syara' atau karena bahayanya. Pada dasarnya, semua
makanan yang ada di dunia ini disediakan untuk manusia. Namun, ada beberapa
kondisi yang membuat makanan tertentu dinikmati atau dilarang.

Dalam syariat Islam, makanan yang diizinkan untuk dimakan disebut halal.
Pada dasarnya, semua hewan, tanaman, atau buah-buahan halal dimakan, namun
beda halnya jika allah Swt menjelaskan bahwa itu haram didalam Al-qur’an dan
hadis. Allah Swt mengharamkan sesuatu sudah pasti karena berpengaruh buruk

untuk umat manusia sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Bagarah/2: 168.°

36 20 &) St oplet AE V5 G Vol 25T L 7 2 iy

Terjemahannya:

“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik
dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu
merupakan musuh yang nyata.”!

9Al-Faifi Sulaiman, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabig, (Jakarta: Beirut Publishing,
2010), 843

ORasyid Sulaiman, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo 2012), 467

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Diponegoro: Al-Qur’an Al-
Hikmah, 2010),25
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Makanan yang dikonsumsi oleh seorang muslim harus memenuhi dua syarat
halal dan baik. Halal berarti bahwa makanan itu boleh dikonsumsi dan tidak
dilarang oleh hukum syara’, dan baik berarti bahwa makanan itu bergizi dan baik
untuk kesehatan. Halalnya suatu makanan harus dalam islam tergantung pada tiga
faktor yaitu zatnya halal, cara mendapatkannya halal, dan proses pengolahannya
halal.

Untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani kita, makanan dan
minuman yang halal dan sehat tentu sangat bermanfaat. Jika makanan dan minuman
yang Kkita konsumsi berasal dari sumber yang halal, tentu akan sangat bermanfaat
bagi kita dan keluarga kita. Untuk memperoleh berkah dari apapun yang
dikonsumsi harus bersumber dari makanan dan minuman halal sehingga dapat
menjadi sumber tenaga dan berdampak baik untuk kesehatan oleh karena itu
makanan yang haram dapat berakibat buruk untuk orang yang mengonsumsinya
karena allah swt tidak menyukai hal tersebut. Berikut ini manfaat mengonsumsi
makanan halal yaitu sebagai berikut:

1) Menjadikan tubuh sehat dan memiliki usia yang panjang atas kehendak Allah.

2) Allah Swt mencintai hambanya yang senantiasa berusaha mendapatkan makanan
dan minuman dari rezki yang halal.

3) Rezeki yang halal sangat menguntungkan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

4) Memberikan ketenangan hidup serta membiasakan diri bersikap baik dan jujur.

5) Memiliki ahklak yang baik sesuai perintah Allah Swt.
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d. Ketentuan Makanan dan Minuman Yang Haram

Berikut ini makanan dan minuman yang dianggap haram digolongkan
dalam dua jenis yaitu sebagai berikut:

1) Makanan yang haram lidzatihi seperti binatang buas yang bertaring, babi,
darah, semua jenis burung bercakar, khamar dan binatang yang dilarang serta
diminta untuk dibunuh dan semua binatang yang berdampak buruk dari segi
kesehatan.

2) Makanan haram lighairihi seperti bangkai kecuali bangkai ikan, belalang, (
janin dalam perut hewan yang disembeli), binatang yang penyembelihannya tidak
menyebut basmallah, makanan yang diambil dengan cara yang tidak baik dan
makanan yang awalnya halal namun bercampur dengan najis.

Oleh sebab itu jika ada yang yang memakan sesuatu yang haram akan
berdampak buruk untuk diri pribadi, orang lain, dan masyarakat. Selain itu
ibadahnya tidak akan di ridhoi oleh Allah Swt sehingga doanya tidak akan
dikabulkan dampak buruk lainnya makanan haram akan menyebabkan rusaknya
kesehatan menimbulkan kebencian dan lalai terhadap Allah Swt.2
C. Kerangka Pikir

Berdasarkan hasil observasi diketahui terjadi permasalahan yaitu rendahnya
pemahaman peserta didik kelas VIII SMPN 2 Palopo yang disebabkan beberapa
faktor yang pertama karena keterbatasan sumber belajar, tampilan buku yang
kurang menarik serta kesulitan peserta didik dalam memahami materi

pembelajaran. Oleh karena itu peneliti mengembangkan bahan ajar berbentuk

12Rasyid Sulaiman, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo 2012), 467
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modul berbasis inkuiri dengan materi mengonsumsi makanan dan minuman yang

halal dan menjauhi yang haram dengan melewati tahap validitas dan uji kelayakan

sehingga diketahui sejauh mana efektifitas modul ini dalam mengatasi

permasalahan tersebut. Berikut ini kerangka pikir pada penelitian ini:

Permasalahan

Pemahaman Peserta
Didik Kelas VIII SMPN

2 Palopo Masih Rendah

Mengatasi I

1. Validitas

2. Kelayakan S

Kualitas Bahan Ajar

\ 4

1. Keterbatasan Sumber Belajar
2. Tampilan Buku Yang

Digunakan Kurang Menarik

3. Kesulitan Peserta Didik Dalam

Memahami Materi Pembelajaran

Solusi

Dikembangkan Bahan Ajar

Berbentuk Modul <«

Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian pengembangan Research and Development
(R&D). Metode penelitian ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji validitas dan kelayakan produk tersebut. Pengembangan modul
pembelajaran pada penelitian ini dikembangkan menggunakan model 4D terdiri
dari 4 tahap pengembangan diantaranya definisi (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Akan tetapi peneliti hanya
menggunakan tahap pertama hingga tahap ketiga yaitu dengan memodifikasi modul
yang dikembangkan. Oleh karena itu penelitian pengembangan merupakan usaha
untuk membuat sesuatu produk dan melakukan uji kalayakan terhadap analisis
kebutuhan.?
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu di SMPN 2 Palopo,
JIn. A. Simpurusiang No. 12 Kota Palopo, Kelurahan Tamarundung, Kecamatan
Wara Barat dan Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun waktu penelitiannya

dilaksanakan pada tanggal 08 maret sampai tanggal 08 juni 2023.

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 407

29
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII SMPN 2 Palopo, dan
objeknya yaitu modul pembelajaran berbasis inkuiri.

D. Prosedur Pengembangan

Berikut ini beberapa tahap prosedur pengembangan:

1. Tahap Define (Tahap Pendefinisian)

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keadaan di lapangan,
untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang sedang berlangsung di lapangan dan
untuk mencari solusi dari yang dibutuhkan di lapangan. Pada tahap ini dilakukan
beberapa langkah diantaranya:

a) Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara wawancara dengan guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam dan peserta didik kelas VIII SMPN 2
Palopo. Wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan
peserta didik bertujuan untuk mengetahui masalah, serta hambatan-hambatan
yang terjadi baik hambatan dan masalah tersebut datang dari luar atau dari
dalam sekolah, dan hambatan bisa datang dari guru itu sendiri maupun peserta
didik.

b) Menganalisis silabus mata pelajaran pendidikan agama Islam materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang haram.
Dalam analisis silabus ini ada dua aspek yang diperhatikan diantarannya :

1) Analisis Kompetensi Inti (KI)

2) Analisis Kompetensi Dasar (KD)
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Menganalisis silabus pembelajaran pendidikan agama Islam ini bertujuan

untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah sesuai dengan kompetensi

inti dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

2.

Tahap Design (Tahap Perancangan)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghasilkan modul pembelajaran

berbasis inkuiri yang akan dikembangkan. Adapun langkah-langkah yang akan

dilakukan pada tahap rancangan ini adalah :

a.

1)

2)

3)

1)

2)

3)
4)

5)

Rancangan Modul

Tahap pertama menentukan kerangka modul, jenis huruf, ukuran, dan warna
yang sesuai.

Merancang modul dengan memasukkan judul, tingkat kelas, penulis, dan
gambar yang sesuai. Modul harus memenuhi kompetensi dasar dan inti.
Kemudian membuat latihan soal dan kunci jawaban dimasukkan dalam modul.
Merancang modul sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran inkuiri.
Rancangan Instrument Validitas

Lembar validitas diberikan kepada bapak/ibu dosen dan guru sebagai salah satu
yang berpengalaman dalam pembelajaran yang dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang produk yang dimodifikasi.

Petunjuk meminta kesedian bapak/ibu untuk menjadi validator serta
memberikan petunjuk untuk pengisian instrument.

Format A terdiri dari petunjuk pengisian

Format B berupa tabel pernyataan yang berisi tentang penilaian secara umum.

Komentar dan saran.
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3. Tahap Develop (Tahap Pengembangan)

Pada tahap ini terdapat penilaian validasi dan angket respon peserta didik
dapat dilihat sebagai berikut:
a. Tahap Validasi

Pada tahap ini, produk yang dibuat dinilai oleh 4 dosen dan 1 guru
pendidikan agama islam.
1) Validasi modul pembelajaran berbasis inkuiri, pada tahap ini penulis
melakukan validasi terhadap modul yang dikembangkan. Pada modul ini uji
validitas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Meminta para ahli untuk menjadi validator modul yang dibuat.
b) Meminta validator untuk memberikan kritik, penilaian, dan saran tentang

modul.

c) Revisi modul sesuai rekomendasi validator.

Adapun aspek-aspek yang divalidasi dapat dilihat dibawah ini.

Table 3.1 Aspek-Aspek Validasi Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri

No Aspek Metode Instrumen
Pengumpulan Data
Kelayakan Isi
Kelayakan
Penyajian
3 Penilaian . .
Diskusi Dengan Pakar Lembar
Kontekstual Pendidikan Validasi
4 Kelayakan
Kegrafikan
5 Kemudahan
Penggunaan
6 Kebahasan
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2) Validasi Angket Respon

lembar validasi angket respon berisi aspek-aspek yang dirumuskan, antara

lain.
Tabel 3.2 Aspek Validasi Angket Respon
No Aspek Metode Pengumpulan Instrumen
Data
1 Format Angket
2 Bahasa yang Diskusi dengan validator Lembar validasi
digunakan dan pakar pendidikan
3 Butir pertanyaan
angket

3) Angket Respon
Lembar angket respon yang akan di isi oleh peserta didik berisi aspek-aspek
yang dirumuskan, antara lain.

Tabel 3.3 Aspek Angket Respon

No Aspek Metode Pengumpulan Instrumen
Data

1 | Kelayakan Modul

2 Penyajian
3 Kemudahan Pengisisan an_gket Lembar angket respon
respon oleh siswa
Penggunaan

4 | Kegrafikan Modul

5 Kebahasaan

Rancangan penelitian diatas, dapat digambarkan dalam prosedur penelitian

yang dapat dilihat dari bagan di bawah ini:?

2Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan Dan Peneliti Pemula,
(Jakarta: Alfabeta, 2007), 76



Tahap Define:

. Analisis kebutuhan dengan
melakukan wawancara
dengan guru PAI dan peserta
didik SMPN 2 Palopo.

. Analisis silabus mata

pelajaran PAL.

|

a. Peserta didik sulit
memahami materi.
b. Siswa dan guru

membutuhkan bahan ajar
tambahan selain dari buku
paket.

c. Bahan ajar yang digunakan
hanya buku paket.

Tahap Design:

. Merancang modul
berbasis inkuiri
. Merancang instrument validasi

pembelajaran

|

Tahap Develop:

Tahap penilaian berupa validasi
dan angket respon peserta didik

;

Ya Tidak

{

Revisi

Uji coba terbatas modul di kelas VI
D untuk melihat kelayakan modul

\

<>

Modul pembelajaran berbasis inkuiri pada materi
mengonsumsi makanan dan minuman yang halal
dan menjauhi yang haram mata pelajaran PAI

Gambar 2.2 Prosedur Penelitian
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Lembar Validasi Ahli Media

Kegunaan lembar validasi yaitu digunakan untuk menghasilkan data tentang
kualitas modul pembelajaran. Adapun indikator penilainnya terdapat pada
kelayakan kegrafikan dan kelayakan penyajian.
2. Lembar Validasi Ahli Materi

Lembar validasi ini berisi indikator yang akan dinilai oleh validator.
Indikator yang dinilai meliputi kelayakan isi, kelayakan penyajian dan penilaian
kontekstual.
3. Lembar Validasi Dari Guru Mata Pelajaran

Lembar validasi ini berisikan beberapa pernyataan yang akan dinilai oleh guru

pernyataan yang dinilai meliputi kelayakan isi modul, penyajian, kemudahan
penggunaan, kegrafikan modul dan kebahasan.
4. Lembar Angket Respon Peserta Didik

Lembar angket respon peserta didik dalam bentuk check list meliputi uraian
pertanyaan dan penilaian. Uraian pertanyaan terdiri dari bagaimana pendapat
peserta didik mengenai modul pendidikan agama Islam berbasis inkuiri. Penilaian
yang diberikan peserta didik dalam bentuk check list sesuai dengan apa yang
sesungguhnya dialami pada kategori sangat layak, layak, cukup layak, kurang layak

dan tidak layak.?

3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015). 124
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5. Wawancara

Wawancara dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan
beberapa orang yang memiliki hubungan dengan penelitian. Adapun pihak yang
menjadi Narasumber yaitu guru pendidikan agama Islam dan peserta didik.*
F. Teknik Analisis Data

Berikut ini data yang dianalisis:
1. Analisis kevalidan

Data hasil validasi para ahli dianalisis dengan mempertimbangkan masukan,
komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai
pedoman untuk merevisi produk.

Setiap validator akan diberikan lembar validasi setiap instrument untuk diisi
dengan tanda centang pada skala likert 1-4 seperti berikut:

Skor 1 : Tidak Valid

Skor 2 : Kurang Valid

Skor 3 - Valid

Skor 4 : Sangat Valid

Data validasi dari 5 validator tersebut dianalisis dengan mempertimbangkan
masukan, komentar dan saran-saran dari validator. Hasil analisis tersebut dijadikan
pedoman untuk merevisi produk ataupun instrument. Selanjutnya berdasarkan

lembar validitas yang telah diisi oleh validator tersebut.

“Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 59
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Teknik analisis data validitas yaitu dari hasil tabulasi oleh para validator

dicari presentasinya dengan rumus.®

> skor per item
skor maksimum

X 100%

Persentase =
Berdasarkan hasil presentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel

berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Validasi Modul

Interval Kategori
81% - 100% Sangat Valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup Valid
21% - 40% Kurang Valid
0% - 20% Tidak Valid

2. Analisis Angket Respon

Teknik analisis data angket respon yaitu dari hasil tabulasi oleh peserta didik

dicari presentasinya dengan rumus:

Y skor per item
skor maksimum

X 100%

Persentase =

Berdasarkan hasil presentase kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel

berikut:

SNilam Permata Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis
Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika lain Palopo,”
Alkhwariz:Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Vol 6, No 2
https://doi.org/10.24256/jpmipa.v6i2.454. (December 30,2018), 171


https://doi.org/10.24256/jpmipa.v6i2.454
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Tabel 3.5 Kategori Kelayakan Modul®

Interval Kategori
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak

21% - Kurang Layak

®Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan Dan Peneliti Pemula,
(Jakarta: Alfabeta, 2007), 89



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah SMP Negeri 2 Palopo

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk melakukan proses
pembelajaran, agar mereka dapat memiliki akhlak yang baik dan memiliki nilai
moral didalam hidupnya, meskipun seperti itu masih saja terdapat peserta didik
yang melakukan pelanggaran terhadap nilai moral itu. Seperti di SMP Negeri 2
Palopo yang merupakan salah satu sekolah menengah pertama di Sulawesi selatan
tepatnya di Kota Palopo.

Sekolah ini berdiri pada tahun 1965, dan letaknya sangat strategis sehingga
semakin dikenal di masyarakat, selain itu karena memiliki fasilitas pembelajaran
yang setiap tahun semakin memadai seperti adanya, Laboratorium, perpustakaan,
Lapangan, kantin dan sebagainya. Di sekolah ini sangat mengutamakan pembinaan
Spiritual keagaamaan peserta ddik yang dibuktikan dengan mewajibkan mereka
untuk mengikuti solat Dzhur dan sholat Dhuha berjamaah disekolah. Berbagai
Program Ekskul unggulan telah disiapkan di SMP Negeri 2 Palopo mulai dari
ekskul akademik seperti Baca Tulis Quran, dan non akademik seperti Pramuka.

1) Profil Sekolah
a) Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 PALOPO

b) NPSN . 40307831

39
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h)
)
)
k)
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Jenjang Pendidikan : SMP

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah : JIn. Simpurusiang No. 12 Palopo
Kode Pos 91923

Kelurahan : Tomarundung

Kecamatan : Wara Barat

Kabupaten/ Kota : Kota Palopo

Provinsi : Sulawesi Selatan

Negara : Indonesia

b. Visi Misi SMP Negeri 2 PALOPO

1)

2)

b)

d)

Visi sekolah yaitu terwujudnya sekolah yang berkarakter, kompetitif dalam
prestasi dan berwawasan lingkungan

Misi SMP Negeri 2 Palopo :

Melaksanakan kegiatan pembiasaan penguatan pendidikan karakter yaitu,
budata 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) Salat berjamaah, sarapan
dan olahraga bersama.

Melaksanakan kegiatan gerakan Literasi sekolahh (Literasi baca tulis, literasi
numerik, literasi Sains, literasi digital, literasi budaya dan kewarganegaraan).
Mewujudkan pendidikan yang bermutu dan menghasilkan prestasi akademik
dan non akademik.

Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan
sekolah

Mengembangkan budaya kompetitif bagi peningkatan prestasi siswa.
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e) Mengembangkan minat dan bakat peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

f) Melaksanakan lomba wawasan wisata mandala antar kelas

g) Terwujudnya lingkungan sekolah yang hijau dan bersih.

h) Terwujudnya budaya peduli lingkungan (pencegahan pencemaran, pencegahan
kerusakan dan upaya pelestarian lingkungan hidup) bagi seluruh warga
sekolah.!

2. Langkah-Langkah Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri

Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan research and
development (R&D) yang mengacu pada model 4D yang dimodifikasi sesuai
kebutuhan penelitian. Adapun hasil dari langkah-langkah pengembangan modul
berbasis inkuiri ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap define (Pendefinisian)

Analisis kebutuhan dan analisis silabus dilakukan pada tahap pedefinisian,
yang merupakan tahap awal pengembangan modul ini.
1) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan proses yang sangat penting dalam
pembuatan modul. Karena pada tahap ini peneliti akan memperhatikan
permasalahan yang terjadi. Masalah utama dalam pembuatan modul pembelajaran
ditentukan melalui analisis kebutuhan. Pada langkah ini, peneliti melihat masalah
yang muncul dalam pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah menengah

umum, terutama di kelas VIII.

1Tata Usaha SMPN 2 Palopo, Pada Tanggal 07 Juni 2023
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Hasil yang peneliti peroleh di SMPN 2 Palopo membuktikan bahwa guru
dan peserta didik menggunakan buku paket dalam proses pembelajaran pendidikan
agama islam di kelas. Oleh karena itu penggunaan modul sebagai salah satu media
pembelajaran sangat dibutuhkan oleh mereka. Karena modul dilengkapi dengan
petunjuk untuk belajar sendiri, maka modul disebut sebagai media untuk belajar
mandiri. Karena itu, modul sangat membantu guru dalam mengajar.

Dengan mempertimbangkan masalah di atas, peneliti mengembangakan
modul pembelajaran berbasis inkuiri agar peserta didik dapat meningkatkan
pemahaman mereka. Sehinggga peserta didik lebih aktif dalam memutuskan atau
mencari solusi atas permasalahan yang dialami.

2) Analisis Silabus

Analisis silabus berguna untuk mengetahui silabus yang digunakan
disekolah, mengetahui kompetensi inti, kompetensi dasar serta mengetahui materi-
materi yang ada pada pembelajaran pendidikan agama islam yang dapat dijadikan
sebagai bahan materi untuk pembuatan bahan ajar berupa modul pembelajaran
berbasis inkuiri.

Dari analisis silabus ini diperoleh dua aspek yang peneliti perhatikan yaitu:
a) Analisis Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai standar
kompetensi lulusan (SKL) yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik pada
tingkatan kelasnya. Adapun rumusan yang terdapat pada kompetensi inti yaitu:

(1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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(2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam interaksi secara efektif
dengan lingkungannya social dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

(3) Memahami pengetahuan (factual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya yang terkait
dengan fenomena dan kejadian tampak mata.

(4) Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lainnya yang sama dalam sudut pandang teori.

b) Analisis Kompetensi Dasar (KD)

Rumusan kompetensi dasar terdiri atas materi pembelajaran yang diperoleh
dari kompetensi inti. Rumusan kompetensi dasar adalah sebagai berikut:

3.12.1 Menjelaskan pengertian makanan dan minuman yang halal.

3.12.2 Menjelaskan pengertian makanan dan minuman yang haram.

3.12.3 Menyebutkan kriteria makanan dan minuman yang halal dan yang haram.

3.12.4 Menunjukkan dalil Al-qur’an dan Hadist terkait dengan makanan yang

halal dan haram.

3.12.5 Menyebutkan manfaat makanan yang halal dan madhorot/bahaya makanan

yang haram.

3.12.6 Memilih mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai syariat islam.
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b. Tahap design (Perancangan)
Pada tahap berikutnya, yaitu desain atau perancangan, peneliti mulai
merancang modul pembelajaran berbasis inkuiri tentang pendidikan agama islam.
Berikut ini diuraikan rancangan modul pembelajaran berbasis inkuiri yang
telah dirancang.
1) Untuk cover modul, diambil gambar yang menarik sesuai materi sehingga
diharapkan dapat menarik perhatian pembaca dalam memahami isi modul
kemudian cover modul juga berisi judul, logo halal dan haram dan nama penulis
menggunakan gambar yang terkait dengan materi, seperti makanan dan minuman,
dengan tujuan menarik perhatian pembaca dan membuat hubungan antara gambar

dan isi dalam modul.

Bl PENDIDIKAN AGAMA ISLAM j.
§ DAN BUDI PEKERTI

BERBASIS INKUIRI

Gambar 4.1 Sampul Modul

2) Daftar isi modul dirancang untuk membuat guru dan peserta didik lebih

mudah menemukan halaman yang ingin mereka lihat.
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DAFTAR IS

Gambar 4.2 Daftar Is

Pemakaian

4) Peta konsep, digunakan untuk membantu guru dan peserta didik dalam
memahami pembelajaran. Tampilan peta konsep yang dirancang untuk membantu
guru dan peserta didik memahami materi yang akan dipelajari. Peta konsep juga

berfungsi untuk membantu peserta didik memahami isi modul.
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Gambar 4.5 KI Dan KD

6) Modul ini disesuaikan dengan proses pembelajaran inkuiri dan memiliki

materi tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan haram. Ini juga
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memiliki gambar-gambar yang relevan dengan materi dan sesuai dengan proses
pembelajaran inkuiri, yaitu memulai dengan orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data (uraian materi), menguji hipotesis dan

merumuskan kesimpulan.

canan halal adalsh makanan yang.

o e S S s
(OS5

Artinya: Allah
baik, dan bertakwalah
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bar 4.6 Langkah-Langkah Kegiatan Pe

agai bagian dari modul yang dirancang, terdapat le soal

sudkan untuk mengevaluasi apakah tujuan yang

tercapai atau tidak. Tujuan dari lembar latihan soa

peserta didik mengingat materi yang telah merek

Gambar 4.7 Latihan Soal
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c. Tahap develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilaksanakan dengan prosedur yang sesuai pada tahap
penilaian.
1) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan modul pembelajaran sudah layak untuk digunakan sebagai suatu bahan
pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh 2 dosen. Kemudian mereka diberikan
lembar validasi untuk menilai perangkat pembelajaran.
2) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
materi sudah sesuai didalam modul pembelajaran sudah layak untuk digunakan
sebagai suatu bahan pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh 2 dosen. Kemudian
mereka diberikan lembar validasi untuk menilai perangkat pembelajaran.
3) Validasi Dari Guru Mata Pelajaran

Lembar validasi modul diberikan ke pada guru mata pelajaran untuk menilai
apakah modul sudah sesuai dan layak untuk digunakan di dalam proses
pembelajaran dikelas.
4) Validasi Angket Respon

Validasi angket respon merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
angket respon layak untuk diberikan kepada peserta didik. Penilaian dilakukan oleh

2 dosen. Kemudian mereka diberikan lembar validasi untuk menilai angket respon.
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Adapun nama-nama validator yang memvalidasi modul pembelajaran yang

dikembangkan oleh peneliti berbentuk modul pembelajaran berbasis inkuiri adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar

Nama Validator

No Nama Keterangan

1 | Muh. Yamin, S.Pd.,M.Pd Ahli Media (Dosen IAIN Palopo)

2 | Mawardi S.Ag.,M.Pd Ahli Materi (Dosen IAIN Palopo)

3 | Hj. Salmilah,S.Pd.,M.Pd Ahli Media (Dosen IAIN Palopo)

4 | Arifuddin, S.Pd.1.,M.Pd.I Ahli Materi (Dosen IAIN Palopo)

5 | Anni, S.Pd.l Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

Setelah dilakukan validasi, pada

modul pembelajaran berbasis inkuiri

direvisi sesuai dengan saran masukan dan saran dari para validator. Adapun saran

dari para validator sebagai berikut:

Tabel 4.2 Revisi

Saran Validator

Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Judul modul Tulisan judul modul | Tulisan judul didepan diberikan
tidak kelihatan bingkai sehingga kelihatan lebih

jelas

Format font | Format penulisan | Format font penulisan sudah

penulisan terlalu besar disesuaikan

Background Background terlalu | Background kelihatan lebih polos

modul mencolok

Kunci jawaban | Tidak ~ ada  kunci | Sudah ditambahkan kunci jawaban
jawaban untuk soal | soal essay
essay




a) Perhatikan tulisan judul yang terdapat di sampul modul

Modul ) (
Pendldlkan Agama m Dan

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
 DAN BUDI PEKERTI

BERBASIS INKUIRI

b =N
Gambar 4.8 Revisi Sampul

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

b) Perhatikan format penulisan yang terdapat di dalam modul

mema!ami materi dengan

membaca, berlatih dan menge I
secara mbenslf mensulang maten
p ny\uunan modul ini, penulis telah berusaha
memiliki hasil belajar vang balk hingga dapaf m n materi secara lengkap dan sistematis,
hasil pembelajarannya di dalam kehidupan

Dalam penyusunan modul ini, pe
menyampaikan materi secara len
namun begitu penulis sela
kritikan yang bertujuan
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ini Palopo, 15, Mei 2023
Pen
Palopo, 2023
Penulis Eka Wandari
Eka Wandari @

Gambar 4.9 Revisi Format Penulisan

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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C) Perhatikan background yang terdapat di dalam modul

Gambar 4.10 Revisi Background

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

d) Perhatikan kunci jawaban yang terdapat di dalam modul

Gambar 4.11 Revisi Kunci Jawaban
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

3. Kelayakan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Pada uji kelayakan ini berupa penilaian validasi oleh para ahli meliputi ahli
materi, ahli media dan penilaian dari guru mata pelajaran serta efektifitas modul
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik melalui pengisian lembar angket
respon peserta didik.
a. Tingkat validitas

Adapun hasil validasi dari para ahli dan guru mata pelajaran serta angket
respon peserta didik sebagai berikut:
1) Analisis Data
a) Analisis Penilaian Validasi Ahli Materi

Tabel 4.3 Data Hasil Validasi Ahli Materi

No | Aspek Yang Dinilai | Validator | Jumlah | Skor % | Kategori
I 1 Maks
1 | Kelayakan Isi
a. Materi yang Sangat
disajikan  dalam 4 4 8 8 100% | vzalid
modul sesuai
dengan SK dan
KD
b. Keakuratan
konsep dan Sangat
definisi pada | 4 3 7 8 |815% | valid
modul
c. Keakuratan 4 3 7 8 87,5% | Sangat
contoh dan kasus Valid
d. Keakuratan 4 4 8 8 100% | Sangat
gambar Valid
e. Keakuratan acuan | 4 3 7 8 87,5% | Sangat
Pustaka Valid
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f. Uraian serta
contoh yang Sangat
disajikan 100% | valid
mendorong siswa
untuk memahami
lebih jauh
Kelayakan
Penyajian Sangat
a. Penyajian  materi 87,5% | valid
bersifat interaktif
dan partisipatif
b. Soal yang
diberikan  dapat Sangat
melatih 100% | valid
kemampuan
memahami  dan
menerapkan
konsep yang
berkaitan dengan
materi
c. Terdapat kunci
jawaban yang Sangat
menghantarkan 100% | valid
siswa pada
pencapaian
pemahaman
d. Kesesuaian dengan
tingkat Sangat
perkembangan 100% Valid
emosional dan
intelektual peserta
didik
e. Materi yang
disajikan Sangat
mencerminkan 100% Valid

kesatuan tema
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f. Rangkuman yang

disajikan Sangat
memudahkan 4 3 7 8 87,5% | valid
peserta didik
memahami
keseluruhan isi
materi
3 | Penilaian
Kontekstual
a. Keterkaitan antara | 4 4 8 8 100% Sangat
materi yang Valid
disajikan  dengan
situasi dunia nyata
b. Materi yang
disajikan  mampu Sangat
mendorong  siswa | 4 & 8 8 | 100% | valid
untuk
menerapkannya
dalam kehidupan
sehari-hari
c. Terdapat
pertanyaan- Sangat
pertanyaan  yang 3 4 7 8 | 87,5% | valid
mampu mendorong
dan mengukur
kemampuan siswa
d. Terdapat tes yang
dapat  digunakan Sangat
sebagai dasar | 4 4 8 8 100% Valid
menilai hasil
belajar siswa
Jumlah 63 59 122 128 | 95% | Sangat
Valid

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.3 data hasil validasi ahli materi dapat dilihat modul

pembelajaran berbasis inkuiri yang dikembangkan rata-rata memperoleh 95%

(Sembilan puluh lima persen). Dengan nilai rata-rata dari segi aspek kelayakan,
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aspek kelayakan penyajian dan aspek penilaian kontekstual dalam kategori sangat

valid. Dengan demikian modul pembelajaran berbasis inkuiri yang dikembangkan

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

b) Analisis Penilaian Validasi Ahli Media

Tabel 4.4 Data Hasil VValidasi Ahli Media

No

Aspek Yang Dinilai

Validator

Jumlah

Skor
Maks

%

Kategori

Kelayakan
kegrafikan
Tampilan desain
sampul

a. Kemenarikan

desain cover

62,5%

Valid

. Pemilihan warna

pada sampul
modul  harmonis
dan memperjelas
sampul

62,5%

Valid

. Menampilkan

pusat ~ pandang
(center point)
yang baik

62,5%

Valid

. Penggunaan font

pada sampul
modul  menarik
dan mudah dibaca

87,5%

Sangat
Valid

. Tidak

menggunakan
terlalu banyak
kombinasi  jenis
huruf

87,5%

Sangat
Valid

Tampilan Desain Isi
a. Penempatan

unsur tata letak
konsisten
berdasarkan pola

75%

Valid
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b. Pemilihan warna
tulisan terhadap
warna 62,5% Valid
background
sesuai dan tulisan
dapat dibaca
dengan mudah
c. Memiliki daya 87,5% | Sangat
Tarik pada desain Valid
isi modul yang
ditampilkan
(warna, font,
gambar/ilustrasi)
. Pemisah antar 87,5% | Sangat
paragraph, spasi Valid
antar teks serta
ilustrasi konsisten
dengan pola
e. Gambar pada 87,5% | Sangat
modul  mampu Valid
mengungkapkan
makna (arti dari
objek)
Kelayakan Penyajian
Teknik Penyajian
a. Penempatan 87,5% | Sangat
gambar tidak Valid
menganggu
pemahaman
Pendukung
Penyajian 87,5% | Sangat
b. Terdapat valid
rangkuman  yang
memudahkan
peserta didik
memahami
keseluruhan isi

materi.
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. Terdapat kunci | 4 3 7 87,5% | Sangat
jawaban yang Valid
mengatarkan siswa

pada tingkat
pencapaian
pemahaman

d. Terdapat soal | 4 3 7 8 87,5% | Sangat
yang dapat Valid
melatih
kemampuan
memahami materi
Penyajian
Pembelajaran Sangat
Media yang 4 3 ! 8 87,5% Valid
digunakan dapat
membantu
pemahaman
materi
Media yang | 4 3 7 8 87,5% | Sangat
digunakan dapat Valid
membantu
meningkatkan
minat belajar
siswa.

. Media yang | 4 g 7 8 87,5% | Sangat
digunakan dapat Valid
melatih pemikiran
siswa

. Media yang | 4 3 7 8 87,5% | Sangat
digunakan dapat Valid
meningkatkan
hasil belajar siswa
Jumlah 68 49 117 144 | 81,25% | Sangat

Valid

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel 4.4 Data hasil validasi ahli media dapat dilihat modul
pembelajaran berbasis inkuiri yang dikembangkan rata-rata memperoleh 81,25%

(Delapan satu koma dua lima). Dengan nilai rata-rata segi aspek kelayakan
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kegrafikan dan aspek kelayakan penyajian dalam kategori sangat valid. Dengan

demikian modul pembelajaran berbasis inkuiri yang dikembangkan dapat

digunakan dalam proses pembelajaran.

c¢) Analisis Penilaian Validasi Guru Mata Pelajaran

Tabel 4.5 Data Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran

dan uraian materi

No | Aspek Yang Dinilai | Validator | Jumlah | Skor % Kategori
Guru Maks
1 | Kelayakan Isi Modul
b. Materi yang disajikan 3 3 4 5% | Sangat
sesuai dengan Valid
indikator dan
kompetensi
c. Kesesuaian tujuan 4 4 4 100% | Sangat
dari setiap kegiatan Valid
belajar
d. Penggunaan  modul 3 3 4 75% Valid
menarik  perhatikan
siswa terhadap
pembelajaran PAI
e. Modul yang dipelajari 4 4 4 100% | Sangat
mampu menarik rasa Valid
ingin tahu
f. Kesesuaian — materi 4 4 4 100% | Sangat
dengan soal yang Valid
disajikan dalam
modul
f. Kelengkapan  dan 4 4 4 100% | Sangat
keurutan komponen Valid
modul
2 | Penyajian
a. Kejelasan penyajian 3 3 4 75% Valid
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b. Daya tarik gambar

100%

Sangat
Valid

c. Kesesuaian soal yang
disajikan dengan
materi pembelajaran

100%

Sangat
Valid

d. Kemudahan
memahami gambar
dalam kegiatan
pembelajaran

100%

Sangat
Valid

e. Keakuratan konsep
dan kegiatan
terhadap kehidupan
sehari-hari

75%

Valid

Kemudahan

Penggunaan

a. Modul pembelajaran
disajikan secara
runtun sesuai dengan
urutan bagian-bagian
modul

75%

Valid

b. Kemudahan
pencarian  halaman
modul

75%

Valid

¢. Modul dalam bentuk
cetak sehingga
mudah di  bawah
kemana saja

75%

Valid

Kegrafikan Modul

a. Tata letak dan
tampilan pada modul
menarik minat siswa
untuk  mempelajari
modul

75%

Valid

b. Kombinasi warna
pada modul memiliki
daya Tarik

100%

Sangat
Valid

c. Praktisnya modul

100%

Sangat
Valid
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5 | Kebahasan

a. Bahasa yang Sangat
digunakan jelas dan 4 4 4 100% valid
lugas

b. Menggunakan 4 4 4 100% | Sangat
bahasa yang Valid

sederhana sehingga
mudah dipahami

c. Penulisan pada 4 4 4 100% | Sangat
modul sesuai dengan Valid
EYD
Jumlah 72 72 80 90% | Sangat

Valid

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.5 Data hasil validasi guru mata pelajaran dapat dilihat
modul pembelajaran berbasis inkuiri yang dikembangkan rata-rata memperoleh
90% (Sembilan puluh persen). Dengan nilai rata-rata segi kelayakan isi modul,
penyajian, kemudahan penggunaan, kegrafikan modul dan kebahasan dalam
kategori sangat valid. Dengan demikian modul pembelajaran berbasis inkuiri yang
dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
d) Analisis Penilaian Validasi Angket Respon Peserta Didik

Tabel 4.6 Data Hasil VValidasi Angket Respon

No | Aspek Yang Dinilai | Validator | Jumlah | Skor % Kategori
| 1 Maks
1 | Petunjuk penggunaan
angket respon peserta
didik sangat mudah 4 4 8 8 100% Sangat
dipahami Valid
2 | Aspek penilaian
angket respon peserta
didik terkait | 3 4 / 8 87,5% Sangat
tanggapan siswa Valid
terhadap modul sudah
disusun dengan baik
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Tidak ada butir

pernyataan yang sulit Sangat
dijawab oeh |3 4 | 7 8 87,5% | valid
responden
Angket respon peserta
didik dibuat dengan Sangat
menggunakan Bahasa 3 4 8 87,5% | valid
indonesia yang baik
Angket respon peserta
didik  menggunakan Sangat
kalimat yang mudah 3 4 ! 8 87,5% | valid
dipahami dan tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Jumlah 16 20 36 40 90% | Sangat

Valid

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.6 Data hasil validasi angket respon peserta didik yang

Efektifitas modul dalam meningkatkan pemahaman peserta didik

kelayakan modul pembelajaran berbasis inkuiri.

dikembangkan rata-rata memperoleh 90% (sembilan puluh persen). Dengan nilai
rata-rata dari segi 5 aspek dalam kategori sangat valid. Dengan demikian angket

respon peserta didik yang dikembangkan dapat digunakan untuk mengetahui

Dalam pengisian lembar angket respon peserta didik diperoleh masing-masing

aspek pernyataan dimana terdapat 20 butir pernyataan yang dinilai.

Berikut analisis data hasil angket respon peserta didik disajikan pada tabel:



Tabel 4.7 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik
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No | Nama Siswa Butir Pertanyaan Jumlah ,\S,ll;z
8 9 10
11 12 13 14 15 17 18 19 20

1 | Aldi Ardiansah | 3 3 3 3 3 3 4 4| 69 80
43 3 3 3 4 3 1 4 4

2 | AmeliaTry |3 3 3 3 3 3 3 2 3 3| 63 80
Maharani |3 4 3 4 3 3 3 3 4 4

3 AlsaviraPutri (4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 65 80
Larasati 33 3 3 3 3 3 3 3 4

4 | HijriahSahra |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4| 80 80

Sakti

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 Kesya 33 3 4 3 4 4 3 2 2| 61 80
33 33 2 3 4 33 3

6 | Muh.Rahmat |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4| 80 80
AZIS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

7| Muh.Fadil |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4| 80 80
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

8 | Muh.Fairus |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4| 80 80
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

9 | Muh.Danish |3 3 3 3 3 3 4 4 3 2| 65 80
Tsaqib 33 3 4 3 4 4 4 3 3

10| Muh.Nabil |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4| 80 80
Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

11| Muh.Rahma |3 3 3 3 2 3 2 1 2 3| 57 80
Dani 43 3 3 3 3 3 3 34

12| Muh.Alif |3 4 3 2 2 3 3 3 2 1| 55 80
Masrin 2 2 3 3 1 3 3 4 4 4
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13 | Muh. Al Gibran |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

14| Muh.Sahrul |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4] 80 80
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

15 Muh. Bayu 32 3 3 2 4 3 4 3 4 64 80
2 3 3 4 4 4 3 4 2 4

16 | Muh. Zulfahmi |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

17 Muh. Fadel 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

18 Muh. Haikal |4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 73 80
3 4 4 3 3 4 4 4 4 4

19 Nur Aira 33 3 3 3 4 4 4 4 4 75 80
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 Nuryanti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 80
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

21 | Nur Anti Aliyah |3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 62 80
3 3 3 4 3 3 4 3 3 4

% 89%
Kategori Sangat Layak

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.7 Data hasil angket respon peserta didik tersebut hasil

analisis pengisian lembar angket masing-masing peserta didik menunjukkan bahwa

nilai rata-rata angket respon peserta didik 89% dalam kategori sangat layak

digunakan.

Berikut bukti hasil yang menyatakan tentang tingkat pemahaman peserta

didik dapat meningkat dilihat dari butir pertanyaan nomor 4 sebagai berikut:



Tabel 4.8 Data Bukti Hasil Pemahaman Peserta Didik Meningkat

Butir Pertanyaan Nomor 4

No | Nama Siswa | Modul Yang Dipelajari Mampu | Jumlah | Skor
Meningkatkan Pemahaman Maks
Saya Terhadap Materi
1 | Aldi Ardiansah 4 4 4
2 Amelia Try S 3 4
Maharani
3 | Alsavira Putri 3 3 4
Larasati
4 Hijriah Sahra 4 4 4
Sakti
5 Kesya 4 4 4
6 Muh. Rahmat 4 4 4
Azis
7 Muh. Fadil 4 4 4
8 Muh. Fairus 4 4 4
9 Muh. Danish 3 3 4
Tsaqib
10 Muh. Nabil 4 4 4
Pratama
11 | Muh. Rahma 3 3 4
Dani
12 Muh. Alif 2 2 4
Masrin
13 Muh. Al 4 4 4
Gibran
14 Muh. Sahrul 4 4 4
15 Muh. Bayu 3 3 4
16 | Muh. Zulfahmi 4 4 4
17 Muh. Fadel 4 4 4
18 Muh Haikal 4 4 4

65
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19 Nur Aira 3 3 4
20 Nuryanti 4 4 4
21 Nur Anti 3 3 4
Aliyah
Jumlah 75 75 84
% 89%

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.8 hasil butir pertanyaan nomor 4 tentang tingkat

pemahaman peserta didik yang meningkat menunjukkan bahwa nilai yang

diperoleh yaitu 89% (delapan puluh sembilan persen) yang berarti pemahaman

peserta didik telah meningkat.

sebelum menggunakan modul

Kemudian berikut hasil dari pemahaman peserta didik terhadap modul

pembelajaran berbasis inkuiri sebagai berikut:

dengan hasil setelah menggunakan modul

Tabel 4.9 Data Hasil Pemahaman Peserta Didik

No Nama Siswa Hasil Tes Sebelum Hasil Tes Setelah
Menggunakan Modul | Menggunakan Modul
1 Aldi Ardiansah 70 93
2 | Amelia Tri Maharani 80 95
3 Alsavira Putri 80 90
Larasati
4 Hijriah Sahra Sakti 75 93
5 Kesya 75 93
6 Muh. Rahmat Aziz 70 95
7 Muh. Fadil 65 95




67

8 Muh. Fairus 65 95
9 | Muh. Danish Tsaqib 63 97
10 | Muh. Nabil Pratama 61 93
11 | Muh. Rahma Dani 65 95
12 Muh. Alif Masrin 63 95
13 Muh. Al Gibran 63 90
14 Muh. Sahrul 62 95
15 Muh. Bayu 70 95
16 Muh. Zulfahmi 67 95
17 Muh. Fadel 72 95
18 Muh. Haikal 67 92
19 Nur Aira 63 90
20 Nuryanti 73 90
21 Nur Anti Aliyah 65 93

Rata-rata 68,2 93,5

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.9 Data hasil pemahaman peserta didik terhadap modul

pembelajaran berbasis inkuiri menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes sebelum

menggunakan modul

berbasis inkuiri

diperoleh 68,2 sedangkan setelah

menggunakan modul berbasis inkuiri diperoleh 93.5. Maka dapat disimpulkan

bahwa pemahaman peserta didik setelah menggunakan modul pembelajaran

berbasis inkuiri dapat dikatakan meningkat.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian pengembangan ini adalah modul pembelajaran berbasis inkuiri

yang bertujuan untuk mempermudah guru dalam memberikan materi tentang
mengonsumsi makanan dan minuman halal dan haram.
1. Langkah-langkah pengembangan modul pembelajaran berbasis inkuiri
untuk peserta didik kelas VIl di SMPN 2 Palopo dimulai dari tahap pendefinisian
yang dimana merupakan tahap awal dalam mengembangkan modul ini dimana pada
tahap ini dilakukan beberapa kegiatan diantaranya yaitu analisis kebutuhan, analisis
silabus dan analisis KI, KD. Kemudian selanjutnya tahap perancangan pada tahap
perancangan ini peneliti mulai merancang modul pembelajaran. Berikut beberapa
rancangan diantaranya yaitu cover modul, daftar isi modul, petunjuk penggunaan
modul, peta konsep, modul dibuat sesuai dengan KD dan K1, modul yang dirancang
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran inkuiri, modul yang dirancang sesuai
materi, dan modul yang dirancang terdapat latihan soal. Selanjutnya tahap terakhir
yaitu tahap pengembangan pada tahap ini dilakukan penilaian validasi yang
dilakukan oleh 4 validator dan 1 guru mata pelajaran.
2. Deskripsi kelayakan modul pembelajaran

Untuk mengetahui kelayakan dari modul pembelajaran berbasis inkuiri yang
dikembangkan dapat diketahui/dilihat dari dua indikator kelayakan yaitu valid dan
efektif, hasil data uji validasi yang dilakukan oleh para ahli dan guru mata pelajaran
serta uji angket respon peserta didik. Berdasarkan pada data hasil uji validasi yang
dilakukan oleh 5 validator dan 1 guru mata pelajaran yaitu ahli materi, ahli media

dan penilaian dari guru mata pelajaran. Penilaian ahli materi diperoleh persentase
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95% kategori sangat valid. Kemudian ahli media diperoleh persentase 81,25%
kategori sangat valid dan penilaian dari guru mata pelajaran diperoleh 90% kategori
sangat valid. Sedangkan pengisian lembar angket respon peserta didik dimana
dilakukan uji coba terbatas pada 21 peserta didik kelas VIII SMPN 2 Palopo.
Respon peserta didik terhadap 20 butir pertanyaan yang dinilai dengan persentase
89%. Kemudian bukti hasil pemahaman peserta didik telah meningkat terhadap
butir pertanyaan nomor 4 menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh yaitu 89%,
sedangkan rata-rata nilai tes sebelum menggunakan modul berbasis inkuiri
diperoleh 68,2 sedangkan setelah menggunakan modul berbasis inkuiri diperoleh
93.5. Hal ini diartikan bahwa modul pembelajaran berbasis inkuiri yang dibuat telah
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yaitu meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi pembelajaran, sehingga pengembangan modul pembelajaran
berbasis inkuiri untuk peserta didik SMPN 2 Palopo dapat dikatakan sangat valid

dan layak untuk digunakan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasakan rumusan masalah penelitian dan hasil analisis data yang telah
dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Dapat dilihat dengan melalui 3 tahap yaitu dimulai dari tahap pendefinisian
tahap ini dilakukan beberapa kegiatan diantaranya analisis kebutuhan dan analisis
silabus. Kemudian selanjutnya tahap perancangan pada tahap ini peneliti mulai
merancang modul pembelajaran berbasis inkuiri, selanjutnya tahap terakhir yaitu
tahap pengembangan pada tahap ini dilakukan penilaian validasi yang dilakukan
oleh 5 validator.
2. Dapat dilihat dari uji kelayakan yang dimana terdapat dua indikator kelayakan
yaitu valid dan efektif, adapun dari hasil data uji validasi yang dilakukan oleh para
ahli dan guru mata pelajaran serta uji angket respon peserta didik. Yang dimana
dikatakan sangat valid oleh ahli materi, ahli media dan penilaian guru mata
pelajaran dengan presentase ahli materi 95%, persentase ahli media 81,25% dan
presentasi penilaian dari guru mata pelajaran 90%. Pengisian lembar angket respon
peserta didik yang menunjukkan persentase 89%. Kemudian bukti hasil
pemahaman peserta didik telah meningkat terhadap butir pertanyaan nomor 4
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh yaitu 89%, sedangkan rata-rata nilai tes
sebelum menggunakan modul berbasis inkuiri diperoleh 68,2 sedangkan setelah
menggunakan modul berbasis inkuiri diperoleh 93.5. Maka dapat disimpulkan

bahwa modul pembelajaran berbasis inkuiri dapat dikatakan sangat valid dan layak
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untuk digunakan serta telah meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, dibidang pendidikan yang berminat melanjutkan penelitian ini,
diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan keterbatasan peneliti,
sehingga penelitian yang dilakukan betul-betul dapat menyempurnakan penelitian
ini.
2. Bagi sekolah, pengembangan modul pembelajaran berbasis inkuiri dapat
difasilitasi oleh sekolah agar modul ini dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi
dan dapat menambah motivasi dan minat belajar peserta didik.
3. Bagi pembaca, dapat melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap produk
berupa modul ini, agar dapat dihasilkan produk yang lebih inovatif dan efektif untuk

digunakan dalam pembelajaran.
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kompetensi  inti,
icator.

sehingga isi materi mudah dipahami
* Perhatikan setiap petunjuk




Nah kamn tenm mgin tahurbukan. mengetahui mana makanan dan minuman

a pada babim dengan sepenuh semangat.
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vakanan halal adalah makang
boleh dimakan, menurut keten
syariat islam.

— 4 ¢
~— Ay

Artinya: "Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah
kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah
kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya." (Q.S Al-Maidah/5:
88).




n yang dilarang untuk
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Artinya: "Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan
pula) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi
nasib dengan azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik".
(Q.S Al-Maidah ayat 3).
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sendiri, yaitu tidak termaksud makanan yang
diharamkan oleh allah swt.

P RER P v TP PSS [
p1ieitn 33 o Sakagues” 30

3. Sl . s, 2.
(Sd 5 4l 50 olyy)
Artinya : “Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya adalah
halal dan apa yang diharamkan Allah di dalam Kitab-Nya adalah

haram, dan apa yang didiamkan (tidak diterangkan), maka barang itu
termasuk yang dimaafkan®. (H.R. Ibnu Majoh dan Tirmizi)
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2. Makanan yang kotor dan tidak
menjijikan. Hal ini sesuai dengan
firman allah dalam (Q.S. Al-araf

ayat 157). l
©.. LA 25

Artinya : *...dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka
dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka... * (Q.5. al-Arf/7
:157)

®00

3. Makanan yang tidak mendatangkan mudarat,
tidak membahayakan kesehatan tubuh, tidak
merusak akal serta moral agidah. Firman allah
dalam (Q.S An-Nahl ayat 114).

- - .‘i ,ui ;i;, _; Larp3 »); 43;‘:,‘4!;&
) SR8 2 X5 At
“Maka makan dan minumlah yang halal lagi baik dari

rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan
syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah
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ersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan z
benar...(Q.S Al-Araf ayat 33)

dengan suka sama-suka di
ya Allah adalah Maha
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KLASIFIKASI MAKANAN DAN MINUMAN
VANG HALAL DAN HARAM
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‘Minuman dari air buah
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Akibat Buruk Dari
Makanan Dan Minuman
Yang Haram

7 prang lain, masyarakat, dan

; Menyebabkan berbagai macam penyakit ps' o is

misalnya gangguan daya ingat, gangguan menta

piker.
» Menimbulkan beban mental, emosional, dan sosial yang sangat bera
o Menimbulkan beban pendentaan berkepanjangan dar

masa depan.

kamu dan mengmgat Allah dan
kamu mau berhenti?. (Q.S Al-

Méidhhayats:l); -
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